BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. Kesimpulan

Mewarnai merupakan salah satu jenis kegiatan yang dapat dilakukan
anak-anak (usia di bawah 6 tahun) untuk mengembangkan otak kanan yang
berfungsi mengatur imajinasi dan ingatan jangka panjang manusia. Kegiatan
mewarnai juga menjadi sebuah aspek pendukung untuk mencapai target
pengembangan diri anak yang lain termasuk kemampuan berbicara dikarenakan
akan lebih mudah mengajarkan anak melalui media yang lebih disukai oleh
anak. Kegiatan mewarnai yang dilakukan oleh anak-anak pelajar TKK Indriasana
IV ini diterapkan dan dilakukan guna mencari tahu sejauh mana respon visual
anak terhadap kemampuan otak untuk menangkap atau menceritakan apa yang
telah anak lakukan dan pahami dalam kegiatan tersebut. Kemampuan untuk
menangkap atau menceritakan inilah melalui kegiatan mewarnai yang anak
lakukan merupakan salah satu cara anak untuk berkomunikasi dengan orang
ataupun lingkungan sekitarnya melalui gambar sebagai sarana komunikasi anak.
Dari hasil pembahasan diatas dapat dilihat jika anak dapat lebih mampu bercerita

saat metode pembelajaran diubah melalui metode yang lebih disukai oleh anak.

6.2. Saran

Kemampuan bercerita merupakan kemampuan bahasa seseorang dalam
menyampaikan informasi yang dipahami. Anak PAUD umumnya mempunyai
keterbatasan kosa kata. Menceritakan suatu infornasi ini adalah salah satu cara

anak menggungkapkan perasaan, ekspresi dan pendapat mereka kepada orang
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lain. Gambar-gambar yang sudah tertanamkan informasi sebelumnya kepada
mereka inilah yang dapat menjadi kebiasaan anak untuk menumbuhkan minat
mereka terhadap segala hal didunia dan menumbuhkan rasa bersosialisasi kepada
anak.
Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian dan pembahasan, maka penulis
mengutarakan saran sebagai berikut:
1. Guru
Untuk bahan masukan guru sebaiknya lebih kreatif dan aktif dalam
melakukan kegiatan supaya lebih bermakna dan menarik keinginan anak
untuk ikut aktif dalam mengikuti kegiatan. Guru juga dapat menggunakan
berbagai metode pembelajaran pada saat kegiatan belajar mengajar
berlangsung.
2. Peneliti
Bagi peneliti lain diharapkan dapat menambah wawasan akan kemampuan
bercerita melalui kegiatan mewarnai dan diharapkan dapat memberikan

manfaat ini sebagai tujuan dalam penulisan karya ilmiah.
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